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BAB1
PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Pertama Islam Hidayatullah merupakan salah
satu lembaga pendidikan berada di bawah naungan Yayasan Abul Yatama,
Yayasan ini menaungi berbagai lembaga pendidikan Islam diantaranya

TK, SD, SMP, SMA Islam Hidayatullah, lembaga ini memberikan

pendidikan agama lebih ddalz
s

pekan salah sam kom w1 dalam proses
\\ UNISSULA

belajar men‘g ::ﬁﬂ Y ”: ,_:"_ _}Lﬂ na ;"?' saha pembentukan
I'I
sumber daya manusia-yang ::'-,‘-'e"-m'-'-_--m----vu Oleh karena

itu, guru merupakan salah satu unsur penting di bidang pendidikan, harus
mempunyai pengetahuan yang memadai dan berkepribadian baik.

Seluruh komponen pendidikan baik kepala sekolah, guru, dan
karyawam memiliki pandangaan hidup yang lurus, sudah pasti dia
bertanggung jawab atas profesinya dan memperlakukan peserta didik

dengan baik.



Guru ketika masuk dalam kelas membawa seluruh unsur
kepribadian, agama, akhlak, pemikiran, sikap, dan ilmu pengetahuan yang
dimilikinya. Penampilan guru, cara berpakaian, cara berbicara, bergaul,
memperlakukan anak bahkan emosi dan keadaan kejiwaan yang sedang

dialaminyapun akan terbawa tanpa disengaja ketika ia berhadapan dengan
anak didiknya.

Cara pandang guru y_ f harus memiliki kerangka pemikiran

i : kemajuan
; an teknologi
dan pemusnah
ja Allah setip ia
merupakan tanda-
tanda kebesaran Allah SWT.!

Dalam pandangan hidup Islam pada hakekatnya kehidupan duniawi

mengandung nilai ukhrawi karena mengamalkan ilmu dan teknologi

! Dr. muhamad Abdul Qodir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam,Jakarta,
Rineka Cipta, 2008, hal. 15



manusia mampu berbuat lebih banyak amal-amal kebajikan di dunia

dibanding dengan orang-orang yang tidak mempunyai pandangan hidup
Islam.?

Pandangan hidup muslim adalah pandangan muslim yang setia

kepada Islam mengenai berbagai masalah asasi hidup manusia.

Pandangan hidup muslim merupakan jawaban muslim yang Islam

oriented dengan berbagai persoalan pokok hidup manusia yang

ﬂﬂﬂﬂﬂﬁﬁ.ﬂ suksesan, segala

f

- ; w, ",
st Yaya san ditwnskai agar dapat lebih terarah dan
] dapat dimengerti,

2 prof. HM. Arifin, M.Ed., Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta, PT. Bumi Aksara, hal .59

® H. Endagn Saifudin Anshari, M.A., Pokok-Pokok Pikiran Tentang Parcdigma dan
Sistem Islam, Jakarta, Gema Insani, hal. 164



dipahami dan diimplementasikan dalam kerja-kerja amal shalih para
aktivisnya.*

Lembaga Pendidikan Dalam Perspektif Islam".Pendidikan secara
terminologi berarti ; proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui
upaya pengajaran dan pelatihan. Pendidikan harus didasarkan pada

Tauhid, Akhlak dan Ibadah. Dengan ungkapan lain terciptanya Iman,

T g
s v gyl Yo
el |golirtelzsolo.

4 Jurnal Yayasan Islam, ( http://www.dakwatuna.com ), diakses tanggal 14 maret
2010

® Jurnal Lembaga Pendidikan Islam, ( http://www. wikipedia Ipi.co.id ), diakses tanggal
14 maret 2010



sebenarnya tidak netral dan dibangun di atas visi intelektual dan
psikologis budaya dan peradaban barat.®

Konsep ilmu dalam islam sangatlah penting karena kehidupan
manusia tidak terlepas dari lingkungan agama, kepercayaan, nilai,
kultur yang menguasai masyarakat. Sehingga ilmu yang dihsilkan yang
dihasilkan oleh manusia merupakan produk dari suatu agama dan

peradaban barat sekuler, maka konsep

budaya yang lahir dari rahim

.- .
U M ’ ‘.,,.L,._j m a_;ﬂ‘ jv Implementasi

Pandangan H At ?I’i ; »w"l-'i'jﬂ‘g‘“‘l"** dalam Proses Belajar

Mengajar di S‘VIPT]_H‘H_x slam Hi ayétﬁ‘fla:lrﬁmyumm‘rﬂrs#;narang

¢ Syed Muhammad Nuquib al-Attas, Islam and Secularism, Kuala Lumpur: ISTAC, 1998
hal. 137, Sebagaimana Dikutip oleh Sarjuni, M.Hum, Bahan Pengajaran Islamic worldview

? Syed Muhammad Nuquib al-Attas, Islam and Secularism, Kuala Lumpur: ISTAC, 1998
hal. 137, Sebagaimana Dikutip oleh Sarjuni, M.Hum, Bahan Pengajaran Islamic worldview



A. Alasan Pemilihan Judul

Adapun alasan yang menjadi pertimbangan dalam penulisan skripsi adalah

sebagai berikut”

1. Pandangan hidup Islam merupakan upaya perumusan ajaran-ajaran
pokok dalam Islam, yang formulasinya disesuaikan dengan tantangan
zaman yang sedang dihadapi kaum muslimin. Karena saat ini yang
sedang mendominasi umat manusia- termasuk umat Islam adalah

pikiran barat yang selaulerd .. konsep pandangan hidup

WP
ian karena sciamz ini belum ada pesclitian mengenai
MLH” "‘!1

L]
n Ié_‘ ent: nfil»ﬁjtiﬂ-‘!-l,-t?-' alam proses belajar

mengajar.



B. Penegasan Istilah
Untuk memberikan gambaran yang jelas dan menghindari kesalah
pahaman maupun kekeliruan tentang arti dan maksud dari judul skripsi
ini, untuk itu penulis akan memberikan penegasan dan batasan yang jelas
tentang istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini sebagai
berikut :

1.  Pandangaan Hidup Islam

M p Jslan 5 1 hakekat wuj 1g berkumulasi

kehidupaan umat islam

® Ninian Smart, Worldview, Crosscultural Exploratipns Of Human Belief, Charles Sribner’s

son, New York, hal. 1-2, Sebagaimana Dikutip oleh Sarjuni, M.Hum, Bahan Pengajaran Islamic
worldview

? Didiek Ahmd Supadie, Studi Islam 1, UNISSULA Press, Semarang, 2006, him. 28



Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini, jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.'®

3. konsep

Konsep merupakan suatu kenyataan empiris yang

diabstraksikan, atau kess suatau pemikiran, ide, suatu
. -
gagasan yang 16 : retan atau abstraksi yang
di Camus Bahasa
..___.-"' oy , .
- proses
|I 1 II
y untuk
—§ -1 /
/)
4. 1 /
7
\ pengalaman
yang"k, p i ' /elinga, hidung,
i
dan 'ﬁ : engalai [ Z media peragaan
i
menimbulkan tanggapan-tang i manusia, yang

kemudian disusun dalam bentuk pengetahuan tentang dunia ini.

19 Redaksi Sinar Grafika, Undang-undang Guru dan Dosen, Jakarta, Sinar Grafika 2006,
him. 3

! tentang makna konsep ( http:// www.google.com ), diakses pada tanggal 16 maret 2010



Ilmu adalah: pengetahuan yang bersumber dri hasil
pemikiran manuia tentang dunia ini, dari hasil pemikiran itu timbul
konsep-konsep, ide-ide, yang kemudian dikemukakan dalam
bentuk pengetahuan.

5. Implementasi
Implementasi adalah suatu proses penerapan ide, konsep,

kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga

vrriooLa -
Mﬂ‘m’w Inﬁﬁdfu" Lakwimela, / an, ketrampilan,

o

.

®
N B
S s

sikap dan seb

2 prof. Dr. Oemar Hamalik, Proses Belajar mengajar, Jakarta, PT Bumi Aksara 2001, hal.

3 Dr. E. Mulyasa, M. Pd, Kurikulum Berbasis Kompetensi(Konsep, Karekteristik, dan
Implementasi), PT. Remaja Rosdkarya, Bndung, 2002, him. 92

14 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, Jakarta, Rineka Cipta,
2003, him. 2

15 prof. Dr. Winamo Surakhmad, Pengantar Interaksi Mengajar Belajar Dasar dan
Teknik Metodelogi Pengajaran, Edisi ke v, Bandung, Tarsito, 1994, him. 26
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7.  Mengajar
Mengajar adalah menyampaikan pengetahuan pada anak
didik yang merupakan suatu aktivitas mengorganisasi atau
mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkan dengan
anak, sehingga terjadi proses belajar.'®
Sedangkan menurut aliran psikologi, belajar adalah suatu

perubahan dalam tingkah laku, dimana perubahan itu dapat

L
' ' '435*&35  ilmu dajam Islam di SMP
R ey '."ﬁéﬁL#UMﬂ*ml,@

3. Bagalmana pemahaman guru t

implementasinya dalam proses belajar mengajar di SMP Islam

Hidayatullah Banyumanik Semarang.

16 Sardiman A.M., Op. Cit., him. 47

17 Ngalim Purwanto, MP., Psikologi Pendidikan, Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2004,
him. 85
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D. Tujuan Penelitian
Adapun beberapa tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini
adalah sebagai berikut :
1. Untuk mendiskripsikan pemahaman guru tentang pentingnya
pandangan hidup Islam guru di SMP Islam Hidayaatullah Bayumanik
Semarang

2. Untuk mendfskripsikan pemahaman guru tentang konsep ilmu dalam

Sedangkan untuk mendukung teori-teori yang behubungan

dengan permasalahan dalam skripsi ini, penulis juga mengadakan
penelitian kepustakaan (Library Research). Maksudnya penulis

mendasarkan pada bahan-bahan kepustakaan yang berupa buku-buku
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sebagai rujukan yaitu sebagai dasar teoritis yang ada relevansinya
terhadap pembahasan skripsi ini.
2. Metode penelitiaan
a. Aspek penelitiaan
1. Pemahaman tentang pandangaan hidup Islam
2. Pemahaman tentang konsep ilmu

3. Implementasi dalam pembelajaran

&
UNISSULA
2 .ﬂ:‘ I :x,‘ I A "ﬂ. meliputi gambaran

umum SMP Islam Hidayatullah Banyumanik Semarang,

dokumen-dokumen

keadaan guru, siswa, sarana prasarana. Data ini diperoleh dari

kepala sekolah.

'8 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Jakarta, Rajawali Press, 1983, him.93
" Ibid
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c. Teknik pengumpulan data
Untuk mendapatkan atau memperoleh data di lapangan
secara konkrit, penulis dalam mengumpulkan data-data dengan
metode sebagai berikut:

a. Metode Angket

Metode Angket yaitu Sejumlah pertanyaan tertulis yang

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden, dalam

menghenda s i 5_3 i langs tara penyelidik
’\. ﬂ'—“ﬁ'?'ﬁ#‘a"‘"ﬁ-’vﬂmh

Adapun metode ini

tuk menggali data
primer tentang pandangan hidup islam ( Islamic worldview )

terhadap proses belajar mengajar di SMP Islam Hidayatullah

2 guharsimi Arikunto,,Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, Jakarta, PT Rineka
Cipta, 2006, him.151

2 Moh. Nazir, Ph. D. Metode Penelitian, Surabaya, Ghalia Indonesia, 1988, hal. 234
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Banyumanik Semarang. Metode ini penulis gunakan untuk
memperoleh informasi secara langsung dari subyek peneliti
yaitu para dewan guru.
c. Metode observasi
Metode Observasi adalah suatu pengamatan dan

pendataan dengan sistematika dari fenomena yang diselidiki

dengan alat indra.**

Mg o iz ke

Banyumanik Semarang
- Keadaan Guru dan Karyawan

- Keadaan Siswa

22 p_Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek, Cet Ke 1V, Jakarta,
Rineka Cipta, 2004, hal. 139

2 prof. Dr. Suharsimi Arikunto, op. cit., hal. 12
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F. Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika penulisan skripsi ini untuk mempermudah dalam
memahami isi skripsi. Ada tiga bagian besar yang termuat dalam skripsi
ini, yaitu bagian muka, bagian isi, bagian pelengkap.
Bagian muka terdiri atas halaman judul, halaman nota pembimbing,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman kata pengantar, halaman

daftar isi, halaman tabel serta halaman deklarasi.

Bab pertama: Pe ndal

\‘.’slﬂﬁ 3&_{ \

ALK
«ff

P -
Amula, bagian ish by UE.EZ

hal nan nota pembimbing,

halaman pengesahan, halaman motto, halaman kata pengantar, halaman
daftar isi, halaman tabel serta halaman deklarasi.
Pada bagian isi merupakan inti pokok skripsi yang terdiri dari lima

bab yang dibagi atas sub bab-bab
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BABI Meliputi Latar Belakang Masalah, Alasan  Pemilihan
Judul, Penegasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan

Masalah, Metode Penelitian, Sistematika Penulisan

BABII : Meliputi pandangan hidup Islam guru tentang konsep ilmu
dan proses belajar mengajar. Dalam bab ini membahas
pandangan hidup Islam yang meliputi pengertian

pandangan hidup Islam, karakteristik pandangan hidup

.-
-
ele]
o

<

dan Proses Belaijé? engajar Islam Hidayaatullah
Banyumanik Semarang. Bab ini membahas kondisi umum
diantaranya:  sejarah dan letak, struktur organisasi,
keadaan guru, karyawan, siswa, sarana dan prasarana, serta
Visi dan Misi SMP Islam Hidayaatullah Bayumanik

Semarang. Kemudian membahas pemahaman guru tentang



17

konsep ilmu diantaranya: bagaimana pemahaman guru
tentang pentingnya pandangan hidup Islam, Bagaimana
pemahaman guru tentang konsep ilmu dalam Islam,
Bagaimana implementasi pemahaman guru tentang konsep
ilmu dalam Islam dalam proses belajar mengajar di SMP
Islam Hidayatullah Banyumanik Semarang.

BABIV:  Meliputi Analisis Pemahaman Pandangan Hidup Islam

DAFTAR RIWAYAT HIDUP



BABII
PANDANGAN HIDUP ISLAM GURU, KONSEP ILMU DALAM ISLAM

DAN PROSES BELAJAR MENGAJAR

A. Pandangan Hidup Islam
1. Pengertian Pandangan Hidup Islam

Secara umum padangan hidup sering diartikaan prinsip hidup dan

disebut juga paradigma.

Ninian smart pakas 24 gama memberi makana

jelskn tentang

ancar dalam
keeluruhan ke g  Jee} H 1 v ﬁ am di dunia,
'- ellul) IM:ML;}

pokok dalam Iélam, yang fonh\-llaginya disesuaikan dengan tantangan

musan ajaran-ajaran

zaman yang sedang dihadapi kaum muslimin. Karena saat ini yang sedang
mendominasi umat manusia- termasuk umat Islam adalah pikiran barat

yang sekuler-liberal, maka konsep pandangan hiddup Islam inipun

! Ninian Smart, Worldview, Crosscultural Exploratipns Of Human Belief, Charles
Sribner’s son, New York, hal. 1-2, Sebagaimana Dikutip oleh Sarjuni, M.Hum, Bahan Pengajaran
Islamic worldview

23M. Naquib Al-Attas, The Worldview of Islam, Kuala Lumpur: ISTAC, 1995, hal. 2,
Sebagaimana Dikutip oleh Sarjuni, M.Hum, Bahan Pengajaran Islamic worldview

18
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dirumuskan agar kaum muslimin tidak terjebak atau terperosok dalam
pemikiran-pemikiran yang dapat menj erumuskannya.’

Sayyid Qutb mengrtikan pndangan hidup adalah Akumulasi dari
keyakinan yang asasi yang terbentuk dalam pikiran dan hati setiap

mulimyang memberi gambaran kusus tentang wujud dan apa-apa di balik

itn4

ne

; ‘pengotafivarl. Karena pengs

disamping ala;t' < ﬁwlwwb

\ f
manusia. Seorang ilmuan akan semakm taat kepada Allah setip ia

3 Ibid. hal. 4

4 M. Sayyid Qutb, Mugawamah al-Tasawwur al-Islam, Qaral-Shurug, 1997, hal. 41

3 David k. Naugle, Worldview: the History of a Concept, Michigan: Wm.B. Eardmans
Publishing, Co., 2002, hal. 58, selanjutnya diringkas Worldview, Sebagaimana Dikutip oleh
Sarjuni, M.Hum, Bahan Pengajaran Islamic worldview
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menemukan sesuatu yang baru karena penemuan itu merupakan tanda-
tanda kebesaran Allah SWT.°

Dalam pandangan hidup Islam pada hakekatnya kehidupan duniawi
mengandung nilai ukhrawi karena mengamalkan ilmu dan teknologi
manusia mampu berbuat lebih banyak amal-amal kebajikan di dunia

dibanding dengan orang-orang yang tidak mempunyai pandangan hidup

¥
UMQ*%UL&
) .\ i‘:__ﬁ‘_t.*’«?l-s?ﬂ'h

\ = /
Dalam pandangan Sayyid Qutb kerakteristik pandangan hidup islam

terdiri dari tenam:

a. Bersumber dari Allah swt., artinya ia berasal dari tuhan sehingga dapat

disebut sebagai visi keilahian.

¢ Dr. Muhamad Abdul Qodir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam,Jakarta,
Rineka Cipta, 2008, hal. 15

7 Prof, H.M. Arifin, M.Ed., Iimu Pendidikan Islam, Jakarta, PT. Bumi Aksara, hal .59
8 Ibib, hal. 102
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b. Bersifat konstan ( thabat ) artinya tasawwur al Islami ita dapat
diimplementasikan kedalam berbagai bentuk struktur masyarakat dan
bahkan berbagai macam masyarakat.

c. Seimbang, artinya pandangan hidup Islam itu merupakan bentuk yang
seimbang antara wahyu dan akal. Sebab wahyu diturunkan untuk dapat

diimani dan dipahami oleh akal manusia.

d. Positif, artmyapandangan ..- mendorong pada aktifitas

ketaatan kepada All , \ :

hidup Islam adalah pernyataéﬁﬂb_ahwa tuhan itu aéalah Esa dan segala
segala sesuatu diciptakan olehNya.’
Sebagai sebuah system yang secara definitiv begitu jelas,
pandangan hidup memiliki karakteristik yang dibangum oleh beberapa
elemen yang menjdi tiang atau penyokongnya. Antara satu pandangan

hidup dengn pandngan hidup lain berbeda karena berbeda elemennya dan

% Dr. Hamid Fahmi Zarkasy, Islam Sebagai Pandangan Hidup, Makalah Two Day Workshop
on Islamic, Bandung, 21-23 Juni 2006
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karakteririknya. Elemen yang menjadi asas bagi suatu worldview para
cendikiawan hampir sepakat bahwa 6 elemen penting pandangan hidup
islam adalah konsep Tuhan, konsep wahyu, konsep alam atau realitas,
konsep ilmu, konsep etika atau nilai, konsep tentang diri manusia. Disini
kita lihat bahwa pandangan hidup lebih banyak berkaitan dengan

epistimologi daripada dengan ideology."®

B. Konsep Ilmu Dalam Islam

1. Pengertian [lmu

{;
r masuk melalui

panca in 15 bii et ﬁ 8 u dung,: dan ka 1t Pengalaman-
\ ; EH 1) i, f

pengalamafll_ v é’é‘)ml‘? | J:\ﬂkan tanggapan-

' /

\ -
tanggapan dalam diri manusia, yang kemudian disusun dalam bentuk

pengetahuan tentang dunia ini.
b. Pengetahuan yang bersumber dri hasil pemikiran manuia tentang dunia
ini, dari hasil pemikiran itu timbul konsep-konsep, ide-ide, yang

kemudian dikemukakan dalam bentuk pengetahuan. '!

10§ M.N, Al-Attas, The Worldview of Islam, Knala Lumpur: ISTAC, 1994 hal. 137,
Sebagaimana Dikutip oleh Sarjuni, M.Hum, Bahan Fengajaran Islamic worldview

1 prof. Dr. Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Jakarta, PT Bumi Aksara 2001, hal.
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2. Klasifikasi Ilmu dalam Islam
Islam sangat menghargai ilmu. Allah berfirman dalam banyak ayat
al-Qur’an supaya kaum muslimin memiliki ilmu pengetahuan. Al-Qur’an,
al-Hadis dan para sahabat menyatakan supaya mendalami ilmu
pengetahuan. Allah berfirman yang artinya: “Katakanlah apakah sama,

orang-orang yang memgetahui dengan orang yang tidak mengetahui?”

Hanya orang-orang yang ber diah yag bias mengambil pelajaran” .
N

umssuu.n
o -\ weellwl)l £ loluznela

Islam ada berbagal pemblcaraan tentang lafz “ilmu” . sebab, walaupun

/
di, kalangan ilmuwan

“ jlmu” yang kontek hadits umat Islam memfardukan menuntut ilmu
itu menunjukkan satu hakekat sifat manusia, tetapi pembahasan yang
mengarah kepada jenis-jenis ilmu berbeda-beda.

Seperti diungkapkan oleh para ulama’, ilmu yang fardu untuk

dituntut oleh tiap-tiap orang Islam adalah ilmu umum dimana

12 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 2001, hal. 747
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setiap muslim yang telah dewasa tidak boleh tidak mengetahui
tentang hal tersebut. Menurut al-khawarizmi dalam Mubid al-
Humum wa Mufid al-‘Ulum, ilmu fardu ‘ayn wajib bagi semua
seperti

a. Dimensi pertama ilmu fardu ‘Ayn adalah mengenai

embenarkan segala sesuatu yang benar,

yang dlsanq 5;:#/"\\"*

epada Rosulullah dengan I’tigad

n cukup dengan

JIIIlkerena itu iman

ak yang mulia, maka

ilmu fardu ‘ayn mencakup pula dimensi perbuatan lahiriah
dan rahaniah.

b. Dimensi kedua ilmu fardu ‘ayn adalah berkaitan dengan

haal yang wajib dilaksanakan. Pertama, kewajiban

menuntut ilmu ini berkembang mengikuti waktu, semakin

laama  seorang mukalaf itu  hidup, semakin
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berkembanglahruang lingkup urusan-urusan fardu ‘aynnya
yang memerlukan ilmu yang berkaitan.
1. Prinsip Pertama

Untuk memberi gambaran yang lebih jelas,

semakin lama seorang mukalaf itu hidup, semakin

berkembanglah urusan-urusannya yang wajib, dari

7
“!.! MY ﬁF AhNE &,

g amal berbeda-

—
beda karena perbedaan amal dan kedudukan seseorang,

yang menjadi sebab menuntut ilmu tertentu berkaitan

dengan keperluan hidupnya.15

13 Syeh Abdul Qadir Abdul Aziz, Keutamaan Iimu dan Ahli Ilmu, Solo: Pustaka al-Alaq,
2005, hal.59,

Y Ibid, hal. 217

1S Ibid, hal. 203
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2. Prisp kedua

Prinsip kedua ini memahami perkembangan ruang
lingkup ilmu-ilmu fardu ‘ayn yang berkaitan dengan
perbuatan yang wajib dilaksanakan adalah prinsip

“tidak diperbolehkan melakukan sesuatu usaha

melainkan setelah mengenal syarat-syaratnya dalam

L A
!FN'ﬁEUM.{H\ pemerintahan dan
A/ 'MML&

cara-cara memenum hak-hak rakyat, syarat-syarat

piasa seperti hak dan

siyasyah dan politik, dan sebagainya.
Oleh karenanya, jenis yang kedua ini bukan fardu
‘ayn dalam pengertian pertama ( yaitu rukun Islam atau

perintah asas dari tuhan ), tetapi ilmu fardu’ayn yang

16 Ibid, hal 201

17 Ibid, hal 222
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wajib dipelajari hanya bagi siapa saja yang berniat
melaksanakannya.'®

b. Ilmu Fardu Kifayah

Menurut al-Ghazali, ilmu fardu kifayah dapat dilihat dari dua

jurusan.

Pertama, ilmu-ilmu syariat yang wajib dipelajari karena ia menjadi

i\ FINISSAN A
\ M'ﬁiﬂb‘ﬁc
CK ciijag

\ —2
Kedua, dalam kewjiban ilmu fardu kifayah, masyarakat islam

bersama-sama memikul tanggung jawab kefarduan untuk -

menuntutnya. Yaitu, jumlah mukalafin ada yang menegakkan
kewajiban menuntut ilmu fardu kifayah tersebut, maka kefarduan itu

telah terpenuhi dan gugurlah dosa terhadap yang lainnya. Sebaliknya,

8 1bid.

1 Depertemen Agama RI, 4/-Qur’an dan Terjemahannya,2001. hal., 301
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jika tidak ada seorangpun yang menuntut ilmu fardu kifayah tersebut,
atau mengambil keputusan untuk bersepakat untuk meninggalkan ilmu
fardu kifayah itu, maka semua mukalaf masyarakat tersebut berdosa
karena mengabaikan kewajiban it

Dalam Islam ilmu digunakan sebagai sarana untuk mendekatkan

diri pada Allah SWT. Dalam pendidikan Islam dapat dibuktikan bahwa

perintah Al-Qur'an dan Hadist i€tang menuntut ilmu tidaklah terbatas

pada ajaran-ajaran . 4

yang be' stok-melakukan hal itu,

2 prof. Dr. H. Alaiddin Koto, M.A., Ilmu Figih dan Usul Figih, Jakarta, PT. Raja Grafindo,
2004, hal., 45

2 Basuki dan M. Miftakhul Ulum, Pengantar Pendidikan Islam, Ponorogo : stain Po
PRESS, 2007, him 27
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3. Paradigma Pendidika Islam
Kerja pendidikan dalam pandangan Islam dipandang sebagai
profesi kenabian, sehingga memiliki ikatan yang kokoh dengan hakekat
islam itu sendiri. Ada 6 (enam) pilaar paradikma pendidikan Islam yang
dapat dijadikan pijakan inti dalam mengembangkan sistem pendidikan

Islam.?

i teters dalai fizmed Allahsvt, =/
"#Mléfek’ wﬁ' I#‘?' ‘ ﬁn kedalam Islam
/

\ =
secara kaﬁ"ah (totalitas)... ”’(Q.S. Al Maidah: 3)

2. Keseimbangan merupakan salah satu kata kunci dalam praktik
pendidikan, artinya penguasaan dan pemahaman sutu konsep Islam
sangat tidak berarti jika tidak diikuti oleh interksi diri secara intens
terhadap ajaran Islam. Muslim yang telah mendapatkan pendidikan

Islam yang benar laksana sepotong kpur yang dimasukan kedalam

223 Jumal Lembaga Ulul Absor, Paradigma Pendidikan Islam, edisi 13, April 2010.
Ibid
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tinta Islam. Ia akan memiliki warna sesuai warna Islam, baik aspek
internal maupun aspek eksternal. Tidak keluar dari mulutnya
kecuali lafal-lafal Islam, pemikimnya tidk menghailkan konsep

yang qura’ani, perasaannya tidak tersentuh kecuali sentuhan

nabawi.”>

3. Kesemangatan, kecerahan, keseriusan, dan kebermanaan hidup

\ =2
kekuatan analisis, maupun kemampuan menilai. Apabila kekuatan

dinamisasi bidang ini dimiliki oleh setiap kader anak didik, maka akan

mampu meningkatkan kemulian kedudukan merek di dalam

masyarakat. 28

B Ibid
2 bid

26 Ibid
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4. Islam mengajarkan bahwa hidup adalah ujian, hidup adalah
permainan. Siapa yang selalu mempersiapkan diri dan selalu
belajar dialah yang menang. Muslim yang baik adalah yang
memiliki idealitas setinggi langit namun kaki tetap perpijak pada

bumi.

Jika ingin menjadi guru yang baik bagi dirinya, maka ia harus

o
o chidapan yang becapo
metbll)) Zal ol cimela

\ =2
jawab secara vertical maupun horizontal ( tanggung jawab kepada

Allah dan kepada sesame manusia ).2?

6. Muara dari system pendidikan Islam adalah membangun
profesionalisme pada individu. Provesionalisme mempunyai
perbedaan visi dengan profesionalisme menurut istilah umum

(skuler). Profesionalisme harus mempunyai dua pondasi inti yaitu

2 Ibid

2 Ibid
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ikhsan dan itqan. Itqan adalah sikap kokoh yang digambarkan oleh
Allah seperti alam ciptaanNya berupa gunung. Pribadi itqan adalah
pribadi yang memenuhi lima syarat yaitu penempilan yang
meyakinkan, konsep yang argumentatif, sikap yang familier, jiwa

yang dinamis, serta sosok pribadi yang militant.?

Dari keenam pilar di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam

akan suatu proses

1 siswa atas dasar

am situasi edukatlf

untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atan hubungan timbal
balik antara guru dan siswa itu merupékan syarat utama bagi
berlangsungnya proses belajar mengajar. Interaksi dalam proses
belajar mengajar mempunyai arti yang lebih luas, tidak sekedar

hubungan antara guru dengan siswa, tetapi berupa interaksi

® id

3 1bid .
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edukatif. Dalam hal ini bukan hanya penyampaikan pesan berupa
materi pelajaran, melainkan penanaman sikap dan nilai pada diri
siswa yang sedang belajar.

Proses belajar mengajar mempunyai makna dan pengertian

yang lebih luas dari pada pengertian mengajar. Dalam proses

belajar mengajar tersirat adanya suatu kesatuan kegiatan yang tak

1) Teori belajar
Sebenarnya ada beberapa macam teori belajar yang dari
dulu hingga sekarang selalu dibicarakan oleh para ahli psikologi

dan pendidikan. Namun dalam uraian ini yang dibahas hanya

3! Drs. Moh. User Usman, Menjadi Guru Professional, Bandung, Remaja Rosdakarya,

1994, him.1

32 Ibid
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beberapa saja yang sekiranya relevan dengan kebutuhan
diantarannya :
a) Teori Belajar Menurut Jiwa Daya
Teori ilmu jiwa daya adalah suatu teori yang
mengatakan bahwa jiwa manusia mempunyai daya-daya

(kekuatan yang tersedia). Daya itu misalnya daya

mengenal, daya mengivigat, daya berfikir, daya fantasi dan

sebagam ja>

P -
E.f H&S -,_n MILA ka ingin berhasil

kamu.

b) Teori Tanggapan
Teori tanggapan adalah suatu teori yang menetang
teori ilmu jiwa daya. Teori ini dikemukakan oleh Herbart.

Menurut Herbart teori yang dikemukakan ilmu jiwa daya

3 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Cet. 2, Jakarta,
Rineka Cipta, 2002,hlm.,18
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tidak ilmiah, karena psikologi tidak dapat menerangkan
kehidupan jiwa.

Belajar menurut teori  tanggapan  adalah
memasukkan tanggapan sebanyak-banyaknya, berulang-
ulang dan sejelas-jelasnya. Jika sejumlah tanggapan

diartikan sebagai sejumlah kesan, maka belajar adalah

alt belajar -vang

e
E\J ﬂ ﬂ 5 ﬁ ﬁ n 't 55!—_ II'ftu mendapatkan

Menurut -(-:i;stalt belajar yang penting bukan
mengulangi hal-hal yang dipelajari, tetapi mengerti atau
memperoleh insight. Belajar dengan insight (pengertian)
adalah sebagai berikut :

(1) Insight tergantung dari kemampuan dasar

3 Ibid,, hlm.19
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(2) Insight tergantung dari pengalaman masa lampau
yang  relevan (dengan apa yang dipelajari).

(3) Insight dapat timbul apabila situasi belajar dengan
baik, sehingga semua aspek dapat diamati.

(4) Insight adalah hal yang harus dicari, tidak datang

sendiri.

&
ljec| sialh peogermiman. sla Ketrampilan yang
“aetllwli €50 loluinela

—2
Gagne mengatakan bahwa segala sesuatu yang

dipelajari oleh manusia dapat dibagi menjadi lima kategori
yang disebut The Domain of Learning yaitu :

(1) Ketrampilan motoris (motoris skill)

(2) Informasi verbal

(3) Kemampuan intelektual

3 Ibid.
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(4) Strategi kognitif
(5) Sikap*®
2) Teori-teori mengajar
a) Teori mengajar dari Dequeliey dan Gazali mengajar

adalah menanamkan pengetahuan pada seseorang

dengan cara paling singkat dan tepat. Dalam hal ini

=
ot it ol it St Man ISRl Defivisi Kilpatrik
el 2500 lelusimola

c; Menurut Alv1§ W Howard, memberikan definisi
mengajar yang lebih lengkap “mengajar adalah suatu
aktivitas untuk mencoba menolong, membimbing
seseorang untuk mendapatkan, mengubah atau
mengembangkan skill, attitude, ideals (cita-cita)

appreciations (penghargaan) dan knowledge”. Dalam

3 Ibid., him.10
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pengertian ini guru harus membawa perubahan tingkah
laku yang baik atau cenderung langsung untuk
mengubah tingkah siswanya. Itu suatu bukti bahwa guru
harus memutuskan membuat atau merumuskan tujuan.
d) Menurut A. Morrison D.Mc. Intyre memberikan

definisi mengajar adalah aktivitas personal yang unik.

03] impulan dapat membuat -
- §

Belajar mengajar merupakan landasan tempat
berpijak. Allah SWT telah memerintahkan manusia
membaca dan sekaligus mempelajari apa yang ada di muka
bumi ini sebagai ciptaan-Nya. Sebagaimana firman Allah

dalam Surat Al-Alaq : 1-5

37 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, Jakarta, Rineka Cipta,
2003, him. 3
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Qo o poYals @al wall s 2L T
L @ Ak Gl @ 8T aky T
}\;S,J Lnu_...ﬂ!l

Artinya :

apa yang mercka

eri
UNISS“ I.ﬁ

Adapun dasar belajar dari segi konstitusional adalah
" UUD 1945 hasil amandemen yaitu :
(1) Pasal 31 ayat 1 yang berbunyi :
“Tiap-tiap warga negara berhak mendapat pengajaran”.

(2) Pasal 31 ayat 2 yang berbunyi :

38 Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahannya,2001. hal.1079
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“Pemerintah menyelenggarakan dan memajukan satu
sistem pengajaran nasional” ¥
2) Tujuan Belajar Mengajar
Mengenai tujuan-tujuan belajar itu sebenarnya sangat

banyak dan bervariasi. Tujuan-tujuan belajar yang eksplesit

diusahakan untuk dicapai dengan tindakan instruksional, lazim

¥
afan_patuk-meacapai | insfruk
Arellel/ gl lebunale

=2
Sardiman A. M. membagi tujuan belajar menjadi 3 jenis yaitu :

a. Untuk mendapatkan pengetahuan
| Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir.
Pemilikan pengetahuan dan kemampuan berpikir sebagai
tanda yang tidak dapat dipisahkan. Dengan kata lain tidak

dapat mengembangkan kemampuan berpikir tanpa bahan

3 Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia, Undang-undang Dasar Negara RI, loc.cit.
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pengetahuan, sebaliknya kemampuan berpikir akan
memperkaya pengetahuan. Tujuan inilah yang memiliki
kecenderungan lebih besar dalam perkembangannya di
dalam kegiatan belajar. Dalam hal inilah peran guru sebagai

pengajar lebih menonjol.

b. Penanaman konsep dan ketrampilan

kepribadian anak didik, guru harus lebih bijak dan hati-hati
dalam pendekatannya. Untuk ini dibutuhkan kecakapan
mengarahkan motivasi dan berpikir dengan tidak lupa
menggunakan kepribadian guru itu sendiri sebagai contoh
atau model.

Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didik,

tidak akan terlepas dari persoalan penanaman nilai, transfer
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of values. Oleh karena itu guru tidak sekedar “pengajar”
tetapi betul-betul sebagai pendidik yang akan memindahkan
nilai-nilai itu kepada anak didiknya. Dengan dilandasi nilai-
nilai itu, anak didik atau siswa akan tumbuh kesadaran dan
kemauannya, untuk mempraktekkan segala sesuatu yang

sudah dipelajarinya. Cara berinteraksi atau metode-metode

misalnya dengan diskusi,

mengembangkan L'-,_ am konsep tersebut
=N /
tersirat bahwa peran seorang pendidik adalah pemimpin belajar (learning

manage) dan fasilitator belajar, mengajar bukanlah menyampaikan pelajaran,
melainkan suatu proses membelajarkan siswa. Oleh karena itu pendldlk harus
mempunyai konsep ilmu yang lurus dan persiapan yang matang. Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

0 Sardiman, A. M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, op.cit., him.28
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dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.*!

Pengembangan potensi intelektual dan kepribadian peserta didik
sangatlah ditentukan oleh konsep awal yang direncanakan ataupun

dipersiapkan dari seseorang pendidik dalam menyajikan pelajaran kepada

’ , supaya dapat menghasilkan

: u H & apr s !ﬂ! Eu.- i&! au "Ilketrampilannya.
Oleh karena itu, | ML’ 4

diajarkan pada mund~mund dan mengontrol setelah proses pembelajaran.

Demikian pula dalam melakukan penilaian hasil pembelajaran, hendaknya
mencakup seluruh perubahan perilaku itu, idealnya semakin dia bertambah
ilmunya bertambah pula ketaqwaannya.

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa hubungan konsep

ilmu dalam Islam dengan proses belajar mengajar merupakan hubungan

41 U No.20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS, Jakarta, Aneka Ilmu, 2003, him.4
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sangat erat. Dua hal ini sangat terkait erat dalam pelaksanaan proses belajar
mengajar. Jika konsep ilmunya benar, maka proses belajar mengajar berjalan
baik dan berpengaruh baik pula terhadap hasil belajar siswa atau pengetahuan
siswa. Begitu juga sebaliknya, jika konsep ilmunya tidak baik, maka proses
belajarpun tidak baik dan akan berpengaruh jelek terhadap hasil belajar siswa

atau menyesatkan siswa.

UNISSULA
wellel/lgploleluinela




BAB III
PEMAHAMAN GURU TENTANG KONSEP ILMU DALAM ISLAM DAN
PROSES BELAJAR MENGAJAR DI SMP ISLAM HIDAYAATULLAH

BANYUMANIK

A. Gambaran Umum SMP Islam Hidayatullah Banyumanik Semarang

1. Sejarah Berdirinya SMP Islam

a.

SMP Islam Hidayatt}l SSalcan unit pendidikan yang

v D) Hid azatullah di bawah

Kakanwil Depdlilknas Propinsi J-a\-vva_’l‘engah no. 093/1.03/1/96 dan mulai
menerima siswa baru pada awal tahun pelajaran 1996/1997.
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah swt, sekolah ini mmgﬂami
perkembangan yang cukup pesat. Dimulai pada saat penerimaan siswa
tahun I (pertama) diterima 20 siswa kelas I. Mereka dibimbing oleh 5
orang guru dibantu 3 orang karyawan (terdiri dari 1 TU dan 2 tenaga

kebersihan). Hingga saat ini SLTP Islam Hidayatullah Semarang sudah

45
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memiliki 340 siswa yang terbagi atas 11 kelas dan dibimbing oleh 48 guru
dibantu 13 orang karyawan yang terdiri atas : 4 karyawan TU, 4 karyawan
kebersihan, 1 pustakawan, 1 laboran dan 3 personil keamanan.

Demikian sejarah singkat SMP Islam Hidayatullah Banyumanik
Semarang semenjak berdirinya hingga saat ini.!

Adapun maksud dan tujuan dari berdirinya Yayasan ini adalah :

@
tionur borbatasan dengon Jln! Reya Cemara
' mﬂ_uq_ylégbgm@ '

—2
c. Sebelah barat berbatasan dengan JIn. Sukorejo

d. Sebelah utara berbatasan dengan SMAN 09 dan masjid raya

Muhajirin.

! Arsip SMP Islam Hidayatullah
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3. Visi dan Misi SMP Islam Hidayatullah
VISI
“Membentuk manusia yang beriman dan bertakwa kepada Alloh
subhaanahu wa ta’aalaa yang disertai dengan penguasaan ilmu
pengetahuan yang tinggi dan kukuh berikhtiar”
MISI

» Memberikan fasilitas ahi bagl usaha pengembangan SDM

UM!&%!!!.. epada-Nya dalam
m*_l-ngl

e Membentuk tunas-tunas muda Islam yang beriman,bertagwa, berilmu

serta bertanggung jawab.

o Berusaha menghasilkan kader-kader Islam berkepribadian Muslim
yang Mukmin.

» Mendorong kebersamaan antara masyarakat, orangtua murid, siswa,

guru, karyawan dan pengurus yayasan
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Motto :
Tiada hari tanpa mengadakan perubahan dan memberikan pelayanan

yang terbaik, professional, dan proporsional kepada siswa dan orang tua

siswa.

Falsafah :

Kerja kita hanya kita wujudkan untuk pengabdian kepada Allah SWT.

semata.2

4. Stuktur Organisasi

oan baik dan lancar

apabila didukung dengan sarana dan prasarana. Keberadaan sarana dan

prasarana yang memadai disetiap sekolah sangatlah menunjang dan

menentukan keberhasilan pendidikan.

2 Dokumentasi SMP Islam Hidayatullah



TABEL I

KEADAAN SARANA DAN PRASARANA
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DI SMP ISLAM HIDAYATULLAH BANYUMANIK SEMARANG®

No. | Jenis Ruangan Jumlah (buah) | Keadaan Ket
L. Gedung Sekolah Ada Baik | Milik Yayasan
~
2. Ruang Belajar | Baik
3. Ruang | . Baik
.___.-' H\'\
4.
’ . S
5. ! ] ) \;,- A
\ f | - /]
6' — e J'lll
7.
8 [/ 5
| i ]
9. \ . {
\ al."
10. | R c el /{m
i
I'. i
11 Tenpat Upacara Ada Baik
12. Dapur Sekolah 1 Baik
13. Sumur/ledeng Ada Baik
14. | Kamar mandi/WC 4 Baik
15 Listrik 1 Baik

* Observasi dan wawancara kepada kepala SARPRA pada tanggal 3 Mei 2010
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16 Rumah dinas KS - Baik
17 | Rumah dinas guru - Baik
18 mushola 1 Baik
19 Meja murid 136 Baik
20 Kursi murid 272 Baik
21 Meja guru N Baik
22 Kursi N Baik
23 aik R. Kelas
5 ,'.. _\“H‘L
2 o\ % A
____‘—\. -? IllI

26 ” == == ,."I
27 -

Tl f

I
28 | [
'.II" JIII'
29 \ - i ﬁ ik
ll'.
30 Televise 2 Baik o
31 Kipas angin 1 Baik Ruang Kelas
32 Computer 8 Baik R.Lab
komputer
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6. Keadaan guru, siswa dan karyawan
a. Keadaan guru
Guru dalam dunia pendidikan mempunyai peranan yang .sangat
menentukan. Ia bukan hanya bisa menyampaikan ilmu pengetahuan
kepada murid-muridnya, namun juga harus mampu mendidik mereka.
Adapun jumlah tenaga pengajar di SMP Islam Hidayatullah

Banyumanik Semarang pm" ajaran 2010/2011 berjumlah 30

A

¥
1 VA YUMANIK SEMAR

il ... IJI}.J{.IL.I a1 _
TR R I CAMAT

No ' eng 1 Tugas Mengajar

1 | Nurul Hidayah, S. Ag S1 Guru SKI

2 Sutrisno, S.HI S1 Guru Bahasa Arab,
Nahwu

3 Ali Dulkamid, S.Pd Sl Guru Matematika

4 Maghfiroh, S.Pd S1 Wali Kelas | Matematika

5 Catur Tamudi .Y.A, S.Pd | S1 Wali Kelas | Matematika

6 | Lucky Wirasati, S.Pd S1 Wali Kelas | Bahasa Jawa

* Dokumentasi SMP Islam Hidayatullah
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7 Sutasmin, S.Pd S1 Guru Bahasa Indonesia
8 | Budiyanto, S.Pd S1 Guru Bahasa Indonesia
9 | Rusmi, S.Pd St Wali Kelas | Bahasa Indonesia
10 | Yusfi Santosa, S.Ag S1 Guru Fikih

11 | Any Setyawati .P, S.Pd S1 Wali Kelas | Bahasa Inggris
12 | Faiq Setyawan, S.Pd . S1 Guru Bahasa Inggris
13 | Agus Sulistyono, S.Pd §1 Guru Bahasa Inggris
14 | Annis Andani, SPsi__~ - H‘:“-;, Guru BK

15 | Linarti, S. Pd ﬁl’/ : fz_lf:s Ekonomi

16 Ac’l3n_; ' ~. : | as..| TR

17 / - '-,,I’-‘ J \, N0 Ifes

18 | I J J N

19 Rix\ 5 PR

20 | Arif ‘ D {j'c;logi

21 | Reni -. Il;éiologi

22 Wapu;}.ll j | Fisika

75| Rias Nk _ i 2 !.ff Fisika

24 | Drs. Darso S1 Guru Akidah

25 | Buang Rustono, A.Md D3 Guru - Seni Budaya

26 | Hamzah Muzakar, S.T. S1 Guru Qur’an Hadist

27 | Athoillah Athoillah D2 Guru BAQ

28 | Muhammad DzikronZA | D2 | Guru BAQ

29 | Mardhijah, B. Sc S1 Guru BAQ

30 | Dra. Mujirahayu S1 Guru BAQ




b. Keadaan Karyawan
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Karyawan mempunyai tugas melaksanakan ketatausahaan sekolah

dan bertanggung jawab kepada kepala sekolah dalam kegiatan-

kegiatan seperti program kerja tata usaha sekolah, keuangan sekolah,

administrasi ketenagaan dan siswa, administrasi perlengkapan

sekolah. Karyawan di SMP Islam Hidayatullah Semarang berjumlah 7

orang.

._.-'

Untuk lebih jéfa

-

keadaan karyawan di SMP Islam

I

da tabei di bawah.

Hidayat
.-; .-___.-'"'- iy ,
y / 7
DI dvkoa

1] /
/

2. 1€s i

3. ',\ asi

'.I' =

4. | Ika Arifiani Agustiana |Suratan & Kesiswaan

5. Haryanto Sarpra

6. Bintoro Arif Satpam

7. Yuanda Fitriandy Satpam

* Dokumentasi SMP Islam Hidayatullah
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Keadaan siswa

Salah satu komponen terpenting dalam proses belajar mengajar
selain guru adalah siswa atau paserta didik. Tanpa adanya siswa maka
pembelajaran tidak akan berjalan sebagaimana mestinya. Sebagian
besar siswa yang belajar di SMP Islam Hidayatullah Banyumanik

Semarang memiliki latar belakang dan keluarga yang berbeda-beda.

Siswa di SMP Islam atullah Banyumanik Semarang sebanyak
272 siswa. ;; S
F ; f l !
Y ANYUM. MARANG®
L= | 1§'W‘Z“
e— !
Siswa
2 ) Siswa
3 II -.H\ - , {1 Siswa
4 '1.& . —-:Q = !7.-'24 Siswa
5 Kelas I1 A 23 23 Siswa
6 KelasIIB 23 23 Siswa
7 KelasIIC 8 15 23 Siswa
8 KelasIID 8 16 24 Siswa
9 Kelas III A 24 24 Siswa
10 | KelasIIIB 23 23 Siswa

¢ Ibid
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11 KelasIII C 19 19 Siswa
12 KelasIII D 18 18 Siswa
Jumlah 163 109 272 Siswa

7. Pemahaman guru tentang pentingnya pandangan hidup Islam di SMP

Islam Hidayatullah Banyumanik Semarang.

Aspek pemahaman g\ rurtechadap pandangan hidup Islam di SMP

.
UNISSULA
:ﬂ'j’&k"i:* s t erhads ap pandangan hidup Islam sangat

60% - 80% == pemahaman guru terhadap pandangan hidup Islam tinggi
40% - 60% = pemahaman guru terhadap pandangan hidup Islam sedang
/ cukup

20% -40% = pemahaman guru terhadap pandangan hidup Islam kurang

" Muhammad Ali, Penelitian Pendidikan ( Prosedur dan Strategi ), Bandung, Angkasa, 1984,
hal.,184
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<20 % = pemahaman guru terhadap pandangan hidup Islam sangat
kurang.s
Adapun data tentang aspek pemahaman guru terhadap pandangan

hidup Islam di SMP Islam Hidayatullah Banyumanik Semarang sebagai

berikut:
TABEL V
ASPEK PEMAHAMAN G : NTANG PANDANGAN HIDUP
ISLAM DI S 1 f ULLAH BANYUMANIK
i # l II—'\
P % . N L
. Jr'r "F
|0 i
L]
! | II.' 7
gt [al
fe==Z: i
o —— '3 4
| 4| 4
‘-“i' 4| 4
B3] 3( 4
l

[4] 4] 2

1 'y
) |4, 4] 2
8 3 - E" 41 3| a4
9! FANE ."'4 3] 3| 4
10 | Any Setyawati ol U 30 31 50 3| 3] 3
11 Catur Tamudi .Y A, 3 4] 3] 3| 3] 3| 4
12 Reni Dria S., S.Pd. 3 3 31 31 4| 3 2
13 Wapur 3 13 4| 4| 4| 4| a
14 Arif Qomarudin, 4|l 4| a} 3] a| a4l 4
15 Ali Dulkamid 4 4] 4] 4] 4| 4] 2
Jumlah 54| 55|154)156]|55]|53]51
skor maks 60| 60|60 | 60|60 ;60|60
% tiap item 901 9219093928885

Jumlah skor tiap aspek 378
persentase ketercapaian 90%

8 Ibid
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Cara mencari skor apabila jawabannya sesuai maka skornya 4,
kurang sesuai skornya 3, tidak sesuai skornya 2, sangat tidak sesuai
skornya 1.

Pada tabel diatas dapat di informasikan bahwa aspek pemahaman

guru terhadap pandangan hidup Islam di SMP Islam Hidayatullah

Banyumanik Semarang A), hal ini berarti pemahaman guru

/ .
] 8 ang pentingnya

o . .
Banyumanik penulis

&g y//
s pada ot dunkepalasekolan

wellallI2oallol vinals, |/

) 4\
Hldayatullathanyumamk semarang sebagai berikut:

1. Guru di SMP Islam Hidayatullah tidak semua paham akan pentingnya
pandangan hidup Islam terutama tenaga pengajar yang baru, tetapi dari
pihak lembaga sangat ingin mengarahkan ketuntunan syariah Islam

dengan pedoman Al-Qur’an dan Al-Hadist yang mempunyai acuan
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atau pandangan hidup Islam. Tetapi sebagian besar sudah faham
tentang pentingnya pandangan hidup Islam. ?

2. Hal-hal yang ditanamkan lembaga kepada para guru SMP Islam
Hidayatullah diantaranya:

a. Taqwa

Menjadi dasar sekaligus nilai-nilai yang akan kita capai.

UNIS SUELA
el Aol lobuizala. |

e

-
e

P ;,, % f, g o
Sal STl e sl Selial
d. Obyektif

Melihat segala sesuatu dari sisi yang benar.

4 e

365 kY, J6 G bk

N\

® Wawancara dengan kepala sekolah, pada tanggal 3 mei 2010
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e. Handarbeni
Merasa memiliki dan berupaya atas kelangsungan lembaga'
3. Semua tenaga pengajar SMP Islam Hidayatullah beragama islam.
4. Semua guru dan karyawan wajib berbusana menutup aurat dan
berbudaya islami baik di dalam kelas meupun di luar kelas.
5. Wajib melaksanakan solat berjamaah, baik guru, karyawan, dan

peserta didik."

"
UNISSULA
ﬂ:’" I@r‘b“h

00— noKary NS faseyangmemd Capal

Kriteria penafsiran variabel penelitian ini ditentukan:
> 80% = pemahaman guru terhadap konsep ilmu sangat tinggi
60% - 80% = pemahaman guru terhadap konsep ilmu tinggi

40% - 60% = pemahaman guru terhadap konsep ilmu sedang / cukup

10 1bid
" 1bid

12 Muhamad Ali, Op.cit., hal. 184
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20% - 40% = pemahaman guru terhadap konsep ilmu kurang

<20 % = pemahaman guru terhadap konsep ilmu sangat kurang
dapun data tentang aspek pemahaman guru terhadap konsep ilmu

dalam Islam di SMP Islam Hidayatullah Banyumanik Semarang sebagai

berikut:
TABEL VI
ASPEK PEMAHA!_ URU TENTANG KONSEP ILMU
DALAM ISLA? HIDAYATULLAH
5 , SANG
N
.-""-.H J',r \, -
iy : J |I 8
nC-l.r-_:';_'“ Sl i 3
T
Ay 3
s ) in 4| 4
T
| 4] 3
4| 3
\ )5’ 3] 3
i
3 ;!-'3 3{ 3
\ ,"r 2] 3| 2
10— | Any Setyawati 313 2| 20 2
11 Catur Tamudi .Y A, 31 3] 3| 3] 2
12 Reni Dria S., S.Pd. 3 3 3 3 3
13 Wapur 41 3| 3 4| 3
14 Arif Qomarudin, 3] 4| 4| 4| 3
15 Ali Dulkamid 41 4| a| 4] 3
Jumlah 47 152 |49 |50 | 41
skor maks 60 1601|6060 | 60
% tiap item 78 | 87 (82|83 |68
jumlah skor tiap aspek 239
persentase ketercapaian 80%
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Pada tabel diatas dapat di informasikan bahwa aspek pemahaman
guru terhadap konsep ilmu dalam Islam di SMP Islam Hidayatullah
Banyumanik Semarang mencapai 80 %, hal ini berarti pemahaman guru
terhadap konsep ilmu dalam Islam di SMP Islam Hidayatullah
Banyumanik Semarang tinggi.

Untuk mencari data pemahaman guru tentang konsep ilmu dalam

Istam di SMP Islam ' illah Banyumanik penulis melakukan

wawancara pada para gut
r-
o

-
/‘/gﬁ‘%‘u S b6 Quran Hasdist di SMP

\ —2
4. setiap hari selasa lembaga mengadakan kajian rutin untuk menambah
wawasan dan pendalaman tentang islam.

5. ilmu dibilang manfaat apabila senatiasa diaplikasikan dalam kehidupan

sehari-hari."*

13 Wawancara dengn guru Qur’an Hadist pada tanggal 4 Mei
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9. Pemahaman guru tentang konsep ilmu dalam Islam dan implementasinya
dalam proses belajar mengajar di SMP Islam Hidayatullah Banyumanik
Semarang.

Aspek pemahaman guru tentang konsep ilmu dalam Islam dan
implementasinya dalam proses belajar mengajar di SMP Islam
Hidayatullah Banyumanik Semarang, diperoleh dengan menghitung

prosentase. Prosentase dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

|

onsep iimu dan

belajar mengajar

60% - 80% smahama konsep ilmu dan
implementasinya dalam proses belajar mengajar
tinggi

40%-60% = pemahaman guru terhadap konsep ilmu dan
implementasinya dalam proses belajar mengajar

sedang / cukup

'* Muhamad Ali, Op.cit., hal. 184.
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20% - 40%

]

pemahaman guru terhadap konsep ilmu dan
implementasinya dalam proses belajar mengajar
kurang

<20 % = pemahaman guru terhadap konsep ilmu dan
implementasinya dalam proses belajar mengajar

sangat kurang

5
¢

Adapun v b guru terhadap konsep ilmu

Kode Siswa |

13 14 115 116 {17 | 18 | 19 [ 20 | 21

(54
8
(4
w
[}
-
[ 4
W

Muhammad Nuh

Rustono

Nurul Hidayah

Sutasmin

Faiq Setyawan

M. Sutrisno

Rusmi

W W & (W | (W [ e

Budiyanto, S.Pd

LV- T - T L I - N LV R P LI |

Lucky Wirasati,

Y-t
o

S le |ea |& (& ls | | |-
[P O - S N A B B £ RS g
W |w |w jw W W W v e e
[P [P R CPCRE PUS | S B LS R 1
W W W W e N W W s s
[T £ S R S S VT S I LT 0 S )
(VORI -S| ST VU RN P SR LS O L
N W W e e W v e e
N e e W e W W W W A
[P I VORI N L 2 S P L B
W W W (& e W W W W s
W e e & & (W s e N e

W &

Any Setyawati

—
—

Catur Tamudi
YA,

w
w
(5]
w
w
[ 34
[ 8]
w
w
w
W
w
W
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12 Reni Dria S., S.Pd. al al 31 3] 3| 2| a4l 4] 3| 4] 3| 4| a
13 | Wapur 4] 4] 4] 4] 31 2] 4] 4] 3] 4] 3| 4] 4
14 | Arif Qomarudin, 4| 4] 3] 2| 3| 2 44 2] 3] 4| 31 3] 4
15| Ali Dulkamid 41 4] 3| 4] af 3| 4| 4f 4| 4} 4| 4| 4
Jumlah 59 155147145148 |33 1481494953151 |51]55
skor maks 60 |60 160160]60]|60)60]|60]60|60]60]60]60
% tiap item 98 {92 (78 [75 |80 {55180 182|828 [85]85]|92
jumlah skor tiap aspek 643
persentase ketercapaian 32%

Pada tabel diatas dapat ¢

>

asxkan bahwa aspek pemahaman

..
‘-! B‘H E akuk? 1, L,J,ﬂ}, mgsung di dalam kelas
MJML@ /

belajar mengajar dan

melakukan wawancara pada guru yang bersangkutan.

Dari hasil observasi langsung di kelas yang saya lakukan diantaranya:
1. Pemisahan antara kelas putra dengan kelas putri
2. Guru sebelum memulai pelajaran dengan mengucapkan salam, dzikir

pagi, murojaah hafalan dengan klasikal dan dilanjutkan dengan berdoa

sebelum belajar.

3. Suasana yang Islami
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4. Menutup aurat baik guru maupun peserta didik.
5. Diakhiri dengan doa dan salam'®
Adapun Hasil wawancara kepada guru kurikulum diantaranya:
1. Setiap pagi sebelum pelajaran dimuali membiasakan untuk dzikir pagi,
murojaah hafalan secara klasika per-kelas dan berdo’a sebelum belajar.
2. Tidak semua pelajaran diberi dalil al-Quran, tapi pada waktu pelajaran

tertentu diberi dalil al-Quran yang berhubungan dengan pelajaran.

7. Semua guru dan karyawan waj jib berbusana menutup aurat dan
berbudaya islami baik di dalam kelas meupun di luar kelas.

8. Wajib melaksanakan solat berjamaah, baik guru, karyawan, dan

peserta didik. '

13 |, Hasil Observasi di Lapangan Pada Tanggal 5 Mei 2010
¢ wawancara dengan guru kurikulum pada tanggal 15 Mei
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Pelaksanaan proses belajar mengajar menjadi suatu yang sangat
penting dalam upaya mewujudkan kepribadian siswa, kualitas lulusan atau
out put pendidikan. Artinya  guru harus memiliki kemampuan
melaksanakan atau mengimplementasikan teori yang terkait dengan
pembelajaran ke dalam realitas pembelajaran yang sebenarnya.

Salah satu alat penunjang untuk mencapai keberhasilan dalam

lbadah shalat,

UNISSULA
\\ welle/igsnltoluzsala

"7 Hasil Observasi di Lapangan Pada Tanggal 7 Mei 2010



BAB IV
ANALISIS IMPLEMENTASI PANDANGAN HIDUP ISLAM GURU
TENTANG KONSEP ILMU DI SMP ISLAM HIDAYATULLAH

BANYUMANIK SEMARANG

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis deskriptif

kualitatif yaitu mengembangkan fenomena-fenomena yang ada dengan fakta dan

5

sebagaimana adanya.

guru di SMP I"Islam Hldayatulléﬁéﬁ Banyumanik Semarang. memperoleh
prosentase 90% dengan kriteria sangat tinggi.

Hal ini dikarenakan guru memiliki pemahaman dan pembiasaan dalam
menjalankan ajaran hidup Islam dengan baik sesuai apa yang diharapkan dari
program sekolah, murid-murid memandang guru sebagai teladan utama bagi
mereka, dimana ia bercerita agar menjadi fotokopi gurunya. Ia akan mengikuti

jejak akhlak, ilmu, kecerdasankeutamaan, dan semua gerak serta diam

67
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gurunya. Maka dari itu para guru di SMP Islam Hidayatullah bepandangan
bahwa mengajar adalah dakwah, jihad, dan ibadah. Karena yang disampaikan
semata-mata ilmu Allah dan membentuk karakter peserta didik. Sejarah
menggambarkan ada manuia berani mati untuk menegakkan agama yang
dianutnya. Orang mengorbankan harta, pikiran, tenag, atau nyawa sekalipun

untuk dan kerena kepercayaan yang dianutnya.

Pemahaman guru SMP Is "yatullah tentang pandangan hidup

Hidayatullah St u N m nkap- st u L m andangan hidup yang
telah menglkall Ml‘i 1 LM’""A

hidup dan akhif’nya menjadi pédorﬁan hidup, maka persoalan hidup dan

r, menjadi pendirian

kelembagaan, baik yang berkaitan dengan nilai benar atau salah, baik dan
buruk, indah dan tidak indah semuanya akan dilihat dengan perspektif Islam.’

Dalam pandangan Sayyid Qutb kerakteristik pandangan hidup islam
terdiri dari tujuh:

! Wawancara dengan guru kurikulum pada tanggal 11 Mei 2010
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Pertama, bersumber dari Allah swt., artinya ia berasal dari tuhan sehingga
dapat disebut sebagai visi keilahian.

Kedua, bersifat konstan ( thabat ) artinya tasawwur al Islami itu dapat
diimplementasikan kedalam berbagai bentuk struktur masyarakat dan bahkan

berbagai macam masyarakat.

Ketiga, seimbang, artinya pandangan hidup Islam itu merupakan bentuk yang

seimbang antara wahyu dan akal:

Sebab wahyu diturunkan untuk dapat

."

."
 membumi-kedatam Irenlitas: k / pan. Jadi ia bersifat

idealists dan I\ S R

—
lengkap yang sesuai sifat-sifat kemanusiaan.

cmbangun sistem yang

Keenam, keesaan, artinya karakteristik yang paling mendasar dari pandangan

hidup Islam adalah pernyataan bahwa tuhan itu adalah Esa dan segala segala
sesuatu diciptakan olehNya.?

? Dr. hamid Fahmi Zarkasy, Islam Sebagai Pandangan Hidup, Makalah Tho Day Workshop
on Islamic, Bandung, 21-23 Juni 2006
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B. Pemahaman Guru Tentang Konsep Ilmu daiam Islam di SMP Islam
Hidayatullah Banyumanik Semarang

Berdasarkan hasil angket tentang guru terhadap konsep ilmu dalam

Islam di SMP Islam Hidayatullaah Banyumanik Semarang. memperoleh

prosentase 80% dengan kriteria tinggi. Karena Konsep Ilmu yang di pahami

oleh guru SMP Islam Hidayatullah merupakan proses rekontruksi Islamisasi

I' I mi; fme E 3 w i ilmu " I uan kontemporer
 Aeellwlll €ooinslolunnole / /

dekontruksi ( membongkar ) dan membuang semua mlal-mlal yang berasal

ekontruksi tidak berarti

dari barat.. unsur-unsur di dalam ilmu pengetahuan barat yang sesuai dengan
Islam tetap bisa diambil.
Islamisasi ilmu pengetahuan di SMP Islam Hidayatullah: membebaskan

ilmu pengetahuan dari konsep-konsep barat sekuler untuk kemudian
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memasukkan unsur-unsur Islam beserta konsep-konsep kunci dalam setiap
bidang ilmu pengetahuan yang relevan.
C. Pemahaman Pandangan Hidup Islam Guru Tentang Konsep Ilmu Dalam

Proses Belajar Mengajar di SMP Islam Hidayatullah Banyumanik

Semarang

Berdasarkan hasil angket tentang konsep ilmu dalam Islam dan

implementasinya dalam -"ﬁ\-- engajar di SMP Islam Hidayatullah

\ UNISSULA /
kelas putra dan [as pu nutup aurat, dan kan muatan lokal yang

sudah menjadi bagian dari ku Hun i SMPTIslam ;flayatullah. Penanaman

ini dilaksanakan di dalam kelas maupun di luar kelas.

Dalam membuka pelajaran SMP Islam Hidayatullah dimulaj dengan
hafalan surat-surat pendek secara serentak untuk menunjang program tahfizd
jus ‘amma yang diterapkan di SMPIH, disamping itu pula untuk
membangkitkan peserta didik dalam memulai dan mengikuti pelajaran.

Setelah hafalan surat pendek dilanjutkan do’a menyadarkan bahwa ilmu itu

3 Wawancara dengan guru PAI pad tanggal 17 Mei 2010
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milik Allah dan datangnya darinya Allah. Seorang yang akén melakukan
kegiatan belajar terlebih dahulu menanamkan niat yaang mendalam, yaitu
ikhlas kerena Allah, dan mengarahkan tujuaan belajar untuk meemperoleh
ridla Allah SWT. Dengaan niat yang ikhlas yang mantap dan arah tujuan yang
jelas maka akan memperoleh hasil belajar dan juga dinilai ibadah.

Penanaman moral di SMP Islam Hidayatullah berbagai macam cara

yaitu dengan pembiasaan dilingkungan sekolah yang bernuansa Islami,

karena perbed : ntalantar dan m anusia, adalah akal dan

. /f'@ Sehill, Y ( _~ stika hidup yang

budaya islam}-._ : 1 luar kelas, Agama

adalah sumber"'. al, bahkan sun ’frr 100 ang paling tangguh. Hal ini

\ /
bukaan saja agama méﬁgajaikan'ﬂlxcélmanan kepada tuhan dan kehidupan

akhirat melainkan juga kaarena agama memerintahkan hal-haal yang baik dan
hal-hal yang buruk. Dari sinilah kemudian munculnya moral manusia itu.
Pemisahan antara kelas putra dan kelas putri di SMP Islam Hidayatullah
dan berbusana menutup aurat sudah diterapkan sejak awal dan berjalan secara
efektif, karena hal ini merupakan salah satu karakteristik ajaran islam, bahwa

islam selalu menerangkan tentang kebijaksanaan dari hukum alam yang
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merupakan dasar pengaturan hubungan laki-laki dan perempuan. Tujuan
syariah Islam adalah untuk kemaslahatan umat manusia itu sendiri. Adab
bergaul dan berbusana adalah bukti nyata ajaran Islam. Pergaulan adalah
faktor penentu baik-buruknya pembentukan kepribadian seseorang, sedang
berpakaian adalah cerminan kepribadian itu sendiri.

Sarana dan prasarana di SMP Islam Hidayatullah Banyumanik Semarang
sudah tersedia dengan lengkap dan sepresentatif. Dan merupakan salah satu

“Z8

syarat yang paling urg?pf dalz bgrhailan dalam proses belajar

<

ﬂ / /

Ay atisebazal prak »-.l badah'shala / Jperustakaan sebagai
W\ Zetlled/) 2oalislioLuzmsla

omputer.*

* Wawancara dengan guru kurikulum pada tanggal 19 Mei 2010
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisis data yang diuraikan pada bab-bab

sebelumnya, dapat kami simpulkan sebagai berikut :

1.

Pemahaman guru tentang peniiignya pandangan hidup Islam di SMP

A

,/akunya dalam

i
!

tharapkan oleh

Islam Hidayellitullah tentang kbﬁ‘;ep ilmu dalam Islim sudah dikatagorikan
baik, Karena Konsep Ilmu yang di pahami oleh guru SMP Islam
Hidayatullah merupakan proses rekontruksi Islamisasi ilmu pengetahuan
kontemporer bukan berangkat dari sesuatu yang ada diluar diri kita, tetapi
dari ajaran Islam yang utuh. Didukung dengan program budaya Islami di
SMP Islam Hidayatullah Banyumanik Semarang yang tersusun sesuai

dengan apa yang ditetapkan oleh pihak Yayasan, mulai kurikulum, ekstra
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kurikulernya, program tahfidz, program pengembangan SDM guru, dan
program-program yang lainnya. Yang di terapkan di dalam kelas maupun
di luar kelas. Hal ini juga didukung oleh komitmen tenaga pengajar dan
fasilitas yang berupa sarana prasana yang ada.

3. Pemahaman guru tentang konsep ilmu dalam Islam dan implementasinya
dalam proses belajar mengajar di SMP Islam Hidayatullah Banyumanik
Semarang memperoleh ase 82% dengan kriteria sangat tinggi,

|

g konsep ilmu dalam Islam dan

f

0 pengetahuan
sis Islam yang
" ditinjau dg A 'f{injau dari kriteria

ﬂ?ﬁlﬁ@@ﬁ.ﬂ /
Hidayatullah ﬁu#g'&ﬁéﬁ#’-‘fkﬁwiﬂ uitif dan psikomotorik

Q di SMP Islam
|

.\ -
untuk masing-masing indikator.

B. Saran

1. Bagi Guru

Pentingnya pemahaman tentang pandangan hidup dan konsep ilmu
dalam Islam merupakan salah satu komponen yang harus dimiliki guru.
Oleh karena itu, bagi civitas akademika SMP Islam Hidayatullah

Banyumanik terutama guru harus mencerminkan sikap seorang guru
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sebagai teladan, panutan, dan uswah bagi anak didik. Seorang guru tidak
hanya cerdas, tetapi juga harus mempunyai pandangan hidup yang Islami.
Bagi semua para guru selalu semangat dan berinovasi dalam

mengajar. Berorientasilah bahwa mengajar adalah jihad dan ibadah.
. Sekolah

ketetapan dan aturan syar’i di sekolah tetap dipertahankan, karena

dalam pengamatan saya pribadi

/ -aturan yang diterapkan oleh
sekolah akan melahirkaz {/\ ' ' 10i

as) n}ushm yang khoiru ummah.

dak lanjuti dengan

4 *erungkap bisa

U Hlssu I..ﬁ
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